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ABSTRAKSI 

“STUDI ALTERNATIF PERENCANAAN GEDUNG BARGAWA 

APARTMENT DENGAN MENGGUNAKAN PROFIL BALOK WF DAN 

KOLOM KINGCROSS : STUDI KASUS KBGI-XV” Oleh : Agatha Crisanti 

Angelique Siadari, (NIM : 21.21.078), Dosen Pembimbing I : Dr. Yosimson Petrus 

Manaha, ST., MT. Dosen Pembimbing II : Ir. Ester Priskasri, MT. Program Studi 

Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional 

Malang.  

Sebagai salah satu negara dengan daerah rawan gempa, kebutuhan akan 

bangunan tahan gempa sangat diperlukan di Indonesia. Kondisi ini menuntut 

perencanaan gedung struktur bangunan harus mempertimbangkan keamanan, 

efisiensi, kekuatan, kenyamanan serta stabilitas struktur. Struktur baja menjadi 

salah satu alternatif bangunan tahan gempa yang baik karena baja memiliki sifat 

daktilitas yang dapat dimanfaatkan struktur pada saat memikul beban akibat gempa. 

Pemilihan profil baja serta sistem struktur sangat berperan penting dalam menjamin 

kinerja sebuah bangunan. Pada penelitian ini membahas perencanaan struktur baja 

menggunakan profil WF yang efektif dalam mendistribusikan beban dan getaran 

gempa serta kolom King Cross yang memiliki kapasitas dukung aksial tinggi dan 

stabilitas terhadap gaya horizontal. Kombinasi kedua profil tersebut serta 

penggunaan Sistem Rangka Pemikul Momen (SRPM) menghasilkan struktur 

bangunan yang kuat, stabil, dan efiesien sesuai dengan SNI 1729-2020 dan SNI 

1726-2019. Pada perhitungan struktur gedung mengacu pada SNI dan untuk 

pemodelan serta menganalisa struktur menggunakan software Etabs, yang 

kemudian dilanjutkan dengan perhitungan dimensi balok dan kolom, perencanaan 

sambungan, base plate dan kolom pedestal. Hasil dari perencanaan didapat dimensi 

kolom : KC 450 x 200 x 9 x 14 mm, untuk balok didapatkan dimensi : WF 350 x 

175 x 7 x 11 mm, WF 300 x 150 x 6,5 x 9 mm, dan WF 200 x 100 x 5,5 x 8 mm 

dengan spesifikasi SM490 Perencanaan ini menggunakan tipe sambungan End 

Plate dan pelat siku. Dimensi base plate 800 x 800 x 60 mm dan kolom pedestal 

800 x 800 mm dengan mutu beton 30 Mpa.  

Kata kunci : Struktur baja, KingCross, Sistem Rangka Pemikul Momen 
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ABSTRACT 

“ALTERNATIVE DESIGN STUDY OF BARGAWA APARTMENT 

BUILDING USING WF BEAM AND KING CROSS COLUMN: A CASE 

STUDY OF KBGI-XV” By : Agatha Crisanti Angelique Siadari, (Student ID : 

21.21.078), Superving Lecturer : Dr. Yosimson Petrus Manaha, ST., MT. and Ir. 

Ester Priskasri, MT. Undergraduate Civil Engineering Program, Faculty of 

Engineering and Planning, Institut Teknologi Nasional Malang.  

As one of the countries located in earthquake-prone areas, the need for 

earthquake-resistant buildings is essential in Indonesia. This condition requires 

building structural design to take into account safety, efficiency, strength, comfort, 

and structural stability. Steel structures serve as an excellent alternative for 

earthquake-resistant buildings due to their ductility, which can be utilized when 

resisting seismic loads. The selection of steel profiles and structural systems plays 

a crucial role in ensuring the performance of a building. This study discusses the 

design of a steel structure using Wide Flange (WF) profiles, which are effective in 

distributing loads and seismic vibrations, combined with King Cross columns that 

have high axial load capacity and stability against horizontal forces. The 

combination of these profiles, along with the use of a Special Moment Resisting 

Frame (SMRF) system, results in a strong, stable, and efficient structure in 

accordance with SNI 1729-2020 and SNI 1726-2019. The structural design refers 

to the relevant SNI standards, while modeling and analysis are carried out using 

ETABS software, followed by calculations for beam and column dimensions, 

connection design, base plates, and column pedestals. The design results indicate 

column dimensions of KC 450 x 200 x 9 x 14 mm, beam dimensions of WF 350 x 

175 x 7 x 11 mm, WF 300 x 150 x 6.5 x 9 mm, and WF 200 x 100 x 5.5 x 8 mm, 

all with SM490 specifications. The design uses End Plate and angle plate 

connections, with base plate dimensions of 800 x 800 x 60 mm and column pedestal 

dimensions of 800 x 800 mm, using 30 MPa concrete strength. 

Keywords: Steel structure, King Cross, Special Moment Resisting Frame 
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DAFTAR NOTASI  

a = Kedalaman blok tegangan 

Ag = Luas bruto  

As = Luas penampang baja 

B = Lebar base plate 

b = Jarak antar balok  

beff = Lebar efektif  

C  = Koefisien momen 

Cd = Faktor amplifikasi defleksi sesuai dengan sistem struktur 

Cs = Koefisien respons seismik  

Ct  = Koefisien periode pendekatan  

Cu = Koefisien untuk batasan atas  

d = Diameter baut 

E  = Modulus elastisitas 

e = Jarak eksentrisitas 

Fc’ = Mutu beton 

Fe = Tegangan tekuk kritis elastis 

fcr = Tegangan kritis penampang 

fnt = Tegangan tarik nominal  

fnv = Tegangan geser 

fr = Tegangan sisa  

fu = Kuat tarik putus terendah dari baut atau plat 

fub = Kuat tarik nominal baut 

fy = Kuat leleh 

Fx = Faktor distribusi vertikal 

h = Tabel minimum pelat (mm) 

hi  = Tinggi dari dasar sampai tingkat i  

hn = Ketinggian struktur 

hsx = Tinggi tingkat di bawah tingkat  

hx  = Tinggi dari dasar sampai tingkat x 

I = Momen inersia  
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Ie = Faktor keutamaan gempa 

k = Eksponen yang terkait dengan periode struktur   

L = Panjang bentang 

Lb = Jarak antara breis/pengaku 

ln = Panjang bentang bersih dalam arah memanjang (mm) 

Lp = Panjang komponen struktur utama 

Lr = Pembatas panjang tidak dibreis secara lateral untuk analisis plastis 

Lw = Panjang las yang dibutuhkan 

Lx  = Bentang pendek 

Ly  = Bentang panjang 

M = Momen maksimum akibat lentur yang diperoleh dari luas momen 

Mcx = Kekuatan lentur tersedia perlu sumbu x 

Mcy = Kekuatan lentur tersedia perlu sumbu y 

Mn = Tahanan momen nominal 

Mu  = Beban layan terfaktor  

Mp = Momen tahanan plastis 

Mpl = Momen lentur terfaktor pada base plate 

Mr  = Kekuatan lentur perlu  

Mrx = Kekuatan momen lentur perlu sumbu x 

Mry = Kekuatan momen lentur perlu sumbu y 

N = Panjang base plate 

n = Jumlah baut 

Pu = Beban terfaktor 

Pc = Kekuatan aksial tersedia 

Pn = Kuat tekan nominal struktur 

Pr = Kekuatan aksial perlu 

Px   = Beban desain vertikal total 

Q = Faktor reduksi neto  

qu = Beban terbagi rata yang bekerja pada pelat  

r = radius girasi penampang 

R = Faktor modifikasi respons  
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Rn = Kuat nominal baut 

Rnw = Tahanan nominal per satuan panjang las 

Ru = Beban terfaktor 

S = Modulus penampang 

Sa = Spektrum respon percepatan desain  

Sx = Modulus penampang elastis pada sumbu x 

T,Ts = Periode  

te = Tebal efektif las 

tp = Tebal plat 

Tu = Gaya tarik pada angkur 

V  = Gaya lateral desain total atau geser dasar struktur  

Vx = Gaya geser seismik  

W = Berat seismik efektif  

WD  = Beban mati yang bekerja  

wi, wx  = Bagian berat seismik efektif total struktur  

WLL  = Beban hidup yang bekerja sesuai dengan fungsi pelat  

Wu  = Beban ultimit   

Z = Modulus plastis  

α = Perbandingan kekakuan balok dengan kekakuan pelat 

β  = Rasio bentang dalam arah panjang dan pendek dari pelat dua arah 

∆ = Simpangan antar lantai tingkat desain 

∆𝒂 = Simpangan antar lantai tingkat ijin 

∆𝒙 = Simpangan pada lantai ke-x 

∆xe = Defleksi pada lokasi lantai yang disyaratkan dan ditentukan dengan   

analisis elastis  

∆𝒙𝒆𝒂  = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

kekuatan pada tingkat bawah 

∆𝒙𝒆𝒃 = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

kekuatan pada tingkat atas 

∅ = Faktor reduksi  


